
 

 

 

ANALISIS FLYPAPER EFFECT PADA 

PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA 

ALOKASI UMUM, DAN DANA ALOKASI 

KHUSUS TERHADAP BELANJA 

DAERAH DENGAN BUDGET 

RATCHETING SEBAGAI PEMODERASI 

DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI 

JAWA BARAT TAHUN 2018-2024 

 

 
 

AMILATUL KHASANAH 

NIM. 4321131 
 

 

2025  



 

 

ANALISIS FLYPAPER EFFECT PADA 

PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA ALOKASI 

UMUM, DAN DANA ALOKASI KHUSUS TERHADAP 

BELANJA DAERAH DENGAN BUDGET 

RATCHETING SEBAGAI PEMODERASI  

DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT  

TAHUN 2018-2024 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar  

Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

 

 
Oleh: 

 

AMILATUL KHASANAH 

NIM. 4321131 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025



 

i 

ANALISIS FLYPAPER EFFECT PADA 

PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA ALOKASI 

UMUM, DAN DANA ALOKASI KHUSUS TERHADAP 

BELANJA DAERAH DENGAN BUDGET 

RATCHETING SEBAGAI PEMODERASI  

DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT  

TAHUN 2018-2024 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar  

Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

 

 
Oleh: 

 

AMILATUL KHASANAH 

NIM. 4321131 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Amilatul Khasanah 

NIM : 4321131 

Judul Skripsi : Analisis Flypaper Effect Pada Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi 

Khusus Terhadap Belanja Daerah dengan Budget 

Ratcheting Sebagai Pemoderasi di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat Tahun 

2018-2024 

 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah benar-

benar hasil karya penulis, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah 

penulis sebutkan sumbernya. Demikian pernyataan ini penulis buat 

dengan sebenar-benarnya. 

 

 Pekalongan, 15 Mei 2025 

 Yang Menyatakan, 

 

  

 

  

 

 Amilatul Khasanah



 

iii 

NOTA PEMBIMBING 

 

  



 

iv 

P E N G E S A H A N 

 

  



 

v 

MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(Q.S. Ar Ra’d: 11) 

 

“Mahkota seseorang adalah akalnya. Derajat seseorang adalah 

agamanya. Sedangkan kehormatan seseorang adalah budi pekertinya” 

(Umar bin Khattab) 

 

“Kewajiban berusaha adalah milik kita, hasil adalah milik Allah” 

(Cut Nyak Dien) 

 

  



 

vi 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Akuntansi di Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis 

menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya 

kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi 

ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia 

pendidikan. Dalam pembuatan Skripsi ini penulis banyak mendapatkan 

berbagai dukungan serta bantuan meteril maupun non materil dari 

berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan 

terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam 

membantu terlaksananya penulisa Skripsi ini: 

1. Terima kasih kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan 

2. Kedua orang tua tercinta Ibu Riyati dan Bapak Risnoto yang selalu 

memberikan dukungan dan semangat serta telah banyak berkorban 

waktu, tenaga, dan materi untuk saya selama ini. Terima kasih atas 

segala doa yang senantiasa beliau panjatkan dan terima kasih yang 

tidak terhingga untuk segala, gelar sarjana ini saya persembahkan 

untuk kedua orang tua saya. 

3. Almamater saya Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

4. Bapak Agus Arwani, M.Ag. selaku dosen pembimbing skripsi saya, 

terima kasih telah membimbing saya dalam proses pengerjaan skripsi 

ini sampai selesai 

5. Ibu Firda Aulia Izzati, M.Pd. selaku dosen pembimbing akademik 

saya yang telah membimbing saya selama perkuliahan 

6. Teman-teman dekat saya yang selalu mendukung saya. 

7. Dan untuk diri saya yang telah berjuang sampai saat ini. 

  



 

vii 

ABSTRAK 
 

 

AMILATUL KHASANAH. Analisis Flypaper Effect Pada 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi 

Khusus Terhadap Belanja Daerah dengan Budget Ratcheting 

Sebagai Pemoderasi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2018-2024 

Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber utama dalam 

mendanai Belanja Daerah. Namun, Dana Perimbangan yang diberikan 

oleh pemerintah pusat seringkali justru lebih banyak digunakan. Hal ini 

akan mengakibatkan terjadinya gejala flypaper effect dan menghambat 

tercapainya kemandirian keuangan daerah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis flypaper effect pada pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus terhadap 

Belanja Daerah dengan Budget Ratcheting sebagai variabel moderasi di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 

menggunakan sampel sebanyak 189 sampel penelitian. Teknik 

pengambilan sampel dengan metode sampel jenuh. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis data berupa E-Views 13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus secara parsial 

berpengaruh terhadap Belanja Daerah. Kemudian Budget Ratcheting 

dapat memoderasi hubungan antara Pendapatan Asli Daerah terhadap 

Belanja Daerah.  Tidak terjadi fenomena Flypaper Effect pada Belanja 

Daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat Tahun 2018-2024. 

 

Kata kunci: Belanja Daerah, Budget Ratcheting, Dana Alokasi Khusus, 

Dana Alokasi Umum, Flypaper Effect dan Pendapatan Asli Daerah 
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ABSTRACT 

 

 

AMILATUL KHASANAH. Flypaper Effect Analysis on Local 

Revenue, General Allocation Fund, and Special Allocation Fund on 

Regional Expenditure with Budget Ratcheting as Moderator in 

Regency / City of West Java Province in 2018-2024 

Local Revenue is the main source in funding Regional 

Expenditure. However, the Balance Fund provided by the central 

government is often used more. This will result in the occurrence of 

flypaper effect symptoms and hinder the achievement of regional 

financial independence. This study aims to analyze the flypaper effect 

on the effect of Regional Original Revenue, General Allocation Fund, 

and Special Allocation Fund on Regional Expenditure with Budget 

Ratcheting as a moderating variable in the Regency / City of West Java 

Province. 

This research is a type of quantitative research. The data 

collection method in this study is the documentation method using a 

sample of 189 research samples. The sampling technique is the 

saturated sample method. This study uses data analysis tools in the form 

of E-Views 13. 

The results showed that Regional Original Revenue, General 

Allocation Fund, and Special Allocation Fund partially affect Regional 

Expenditure. Then Budget Ratcheting can moderate the relationship 

between Local Revenue and Regional Expenditure. There is no 

Flypaper Effect phenomenon on Regional Expenditure in the Regency 

/ City of West Java Province in 2018-2024. 

Keywords: Regional Expenditure, Budget Ratcheting, Special 

Allocation Fund, General Allocation Fund, Flypaper Effect and 

Regional Original Revenue 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ..َ.ي  

  Fathah dan wau Au a dan u ..َ.و  

Contoh: 
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 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَي فَ  -

لَ  -  haula حَو 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ..َ.ى..َ.ا

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ..ِ.ى

 Dammah dan ..ُ.و

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِ لَ  -

لُ  -  yaqūlu  يقَوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ضَةُ  -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  الأطَ فاَلِ  رَؤ 

رَةُ  ال مَدِي نةَُ  -  /al-madīnahal-munawwarah  ال مُنوََّ
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al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طَل حَة   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

لبِر  ا -   al-birru 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال قلَمَُ  -

سُ  -  asy-syamsu الشَّم 

 al-jalālu ال جَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تأَ خُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

ءُ  -  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِ نَ  خَي رُ  فهَوَُ  اللَ  إنَِّ  وَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِ  - رَاهاَ اللِ  بِس  سَاهاَ  وَ  مَج   Bismillāhi majrehā wa mursāhā مُر 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ال عَالمَِي نَ  رَب   للِ  ال حَم 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِ  - ح  حِي مِ  الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ر   اللُ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  رَحِي م   غَفوُ 

-  ِ رُ  لِلّ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`anv جَمِي عًا الأمُُو 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid.  Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Otonomi daerah sebagaimana telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, telah 

memberikan kewenangan yang luas bagi pemerintah daerah dalam 

mengelola keuangannya secara mandiri (Sholikhah & Priyono, 

2022). Pemerintah daerah berwenang untuk menggali sumber 

keuangannya sendiri serta melaksanakan peran alokasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Hal ini didukung oleh  

sistem perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 

daerah, serta antarprovinsi dan kabupaten/kota, sebagai bagian dari 

sistem pemerintahan daerah. APBD yang ditetapkan setiap tahun 

adalah instrumen utama pemerintah daerah dalam melaksanakan 

pembangunan dan meningkatkan perekonomian suatu daerah 

(Fathiyah et al., 2021).  

Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu 

daerah, pemerintah daerah mengeluarkan anggaran yang berasal 

dari APBD yang disebut dengan Belanja Daerah (Fauziah Yudanti 

& Kurnia, 2023). Sumber utama pendanaan pemerintah daerah 

dalam membiayai Belanja Daerahnya adalah Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan Pendapatan Dana Perimbangan berupa Dana 

Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK). 

Pendapatan Asli Daerah menjadi sumber utama guna mendanai 

Belanja Daerah, bagi pemerintah daerah dalam rangka 

menciptakan dan membangun infrastruktur daerahnya (Rizal et al., 

2021).  

Otonomi daerah sendiri memiliki tujuan untuk mewujudkan 

kemandirian dalam aspek kemampuan keuangan, agar pemerintah 

daerah tidak bergantung dengan pemerintah pusat. Sebagai tolak 

ukur keberhasilan otonomi daerah, pemerintah daerah dituntut 

mampu membiayai penyelenggaraan pemerintahannya sendiri, 

sehingga mereka harus berupaya meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah di wilayahnya (Marici et al., 2022). Meskipun demikian, 

seringkali dana transfer dari pemerintah pusat, yang bertujuan 
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untuk pemerataan dalam bidang kemampuan keuangan daerah, 

justru lebih banyak dialokasikan untuk membiayai Belanja 

Daerahnya dibandingkan penggunaan Pendapatan Asli Daerah itu 

sendiri (Melda & Syofya, 2020).  

Fenomena paling mencolok yang ditimbulkan dari 

pelaksanaan otonomi daerah di wilayah Indonesia adalah salah 

satunya ketergantungan dalam aspek keuangan pemerintah daerah 

terhadap pemerintah pusat. Ketergantungan keuangan pemerintah 

daerah untuk membiayai Belanja Daerah dapat dikatakan sebagai 

fenomena flypaper effect. Pemerintah daerah telah diberikan 

kewenangan untuk melaksanakan desentralisasi dengan mengelola 

daerahnya sendiri secara mandiri. Namun, desentralisasi tersebut 

akan memberikan peluang kepada pihak-pihak berwenang untuk 

melakukan penyimpangan seperti terjadinya flypaper effect (Melda 

& Syofya, 2020). Seharusnya transfer dalam bentuk Dana Alokasi 

Umum dan Dana Alokasi Khusus yang diserahkan kepada 

pemerintah daerah berguna untuk mendorong pemerintah daerah 

dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerahnya yang 

akan menciptakan kemandirian keuangan daerah. Namun, 

pendapatan transfer tersebut diartikan lain oleh pemerintah daerah, 

sehingga pemerintah daerah akan cenderung bergantung terhadap 

transfer pemerintah pusat, yang mengakibatkan daerahnya menjadi 

tidak lebih mandiri (Grave et al., 2021).  

Flypaper effect masih banyak terjadi di wilayah Indonesia, 

seperti hasil dari penelitian (Swasito, 2021) yang telah menguji 

fenomena flypaper effect di seluruh provinsi di Indonesia dalam 

rentang periode 2010 sampai 2019. Hasil dari pengujian 

menggunakan data panel tersebut adalah tidak ditemukan 

fenomena flypaper effect ketika hanya melibatkan variabel Dana 

Perimbangan secara total dan variabel Pendapatan Asli Daerah. 

Namun, pada saat menggunakan variabel yang lebih detail dari 

Dana Perimbangan seperti Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi 

Khusus, hasillnya flypaper effect banyak terjadi pada kebijakan 

Belanja Daerah di beberapa wilayah Indonesia. Belanja Daerah 
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lebih merespon terhadap kenaikan atau penurunan Dana Alokasi 

Umum daripada Pendapatan Asli Daerah. 

Pengalokasian Belanja Daerah dipengaruhi oleh sumber dana 

yang dimiliki oleh pemerintah daerah dan dipengaruhi sistem 

penyusunan anggaran yang digunakan. Namun, beberapa 

permasalahan sering terjadi pada proses awal penganggaran. 

Masalah tersebut kemungkinan disebabkan karena penyusun 

anggaran yang cenderung menggunakan kinerja periode berjalan 

sebagai kriteria dalam menentukan target masa mendatang. 

Perilaku kecenderungan penyusun anggaran dalam pengambilan 

keputusan berdasarkan kinerja tahun berjalan tersebut dikenal 

dengan sebutan ratchet (Rahman, 2022). Perilaku ratchet berakibat 

pada kecenderungan Belanja Daerah yang terus mengalami 

peningkatan pada setiap tahunnya, meskipun tidak disertai dengan 

pertumbuhan pendapatan daerah yang sama. Hal tersebut dapat 

dikatakan sebagai Budget Ratcheting. Budget Ratcheting terjadi 

pada saat pemerintah daerah yang cenderung untuk 

mempertahankan bahkan meningkatkan tingkat belanja untuk 

periode berikutnya (Andrean & Sari, 2020). 

Provinsi Jawa Barat termasuk salah satu provinsi dengan 

catatan APBD yang Baik. Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat 

senantiasa melakukan peningkatan pelayanan publik yang dapat 

dilihat dari Laporan Realisasi APBD tahun anggaran 2018-2024. 

Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Barat lebih 

tinggi setiap tahunnya meskipun di tahun 2020 dan 2022 

mengalami penurunan dibandingkan dengan Provinsi Jawa Tengah 

dan Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut dapat dilihat pada data 

dalam tabel 1.1 dibawah ini. 
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Tabel 1. 1 Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah Provinsi Jawa 

Barat 

Sumber: DJPK Kemenkeu (Data diolah 2025) 

 

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat kembali 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik di tahun anggaran 2023. 

Hal ini dibuktikan dengan diperoleh Opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Republik Indonesia atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(LKPD) mereka (Humas Jabar, 2024). Tidak hanya itu, pada tahun 

yang sama, realisasi APBD Pemerintah Provinsi Jawa Barat juga 

mencapai di atas 90 persen untuk seluruh komponennya, yaitu 

Pendapatan Daerah, Belanja Daerah, dan Pembiayaan Daerah 

(Prayoga, 2024). Realisasi Pendapatan Daerah berdasarkan data 

dari Pemerintah Provinsi Jawa Barat sebesar 34,77 triliun atau 

97,62 persen dari target yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 

35,62 triliun. Belanja Daerah telah terealisasi hingga 31 Desember 

2023 sebesar 35,51 triliun atau 95,56 persen dari target anggaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 37,16 triliun. Sedangkan 

pada tahun 2024, Pemerintah Provinsi Jawa Barat menargetkan 

perubahan APBD untuk Pendapatan Daerah sebesar 36,27 triliun. 

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat menargetkan agar terjadi 

kenaikan Pendapatan Asli Daerah sebesar 0,98 persen. Sementara 

untuk Belanja Daerah perubahan peningkatan yang diproyeksikan 

yaitu sebesar 36,89 triliun. Perubahan APBD tahun anggaran 2024 

didasarkan pada realisasi APBD tahun anggaran 2024 di semester 

pertama. 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Jawa Barat 33.919,02 36.037,89 34.504,28 36.991,87 33.232,27 34.772,84 38.440,91

Jawa Tengah 24.702,32 25.859,78 25.393,74 26.633,00 24.167,94 25.369,73 26.378,70

Jawa Timur 31.939,19 33.455,21 31.631,02 34.280,71 31.904,78 33.767,87 35.479,86

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Jawa Barat 33.333,82 35.833,09 38.127,53 37.470,91 32.644,21 35.513,04 34.929,24

Jawa Tengah 24.478,63 26.151,06 25.651,74 25.843,80 23.950,24 25.800,34 27.184,46

Jawa Timur 30.662,09 33.967,11 32.286,76 33.852,94 31.502,99 34.284,84 34.561,36

Provinsi

Provinsi

Pendapatan Daerah

Belanja Daerah
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Selain itu, Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat juga 

berhasil memperoleh predikat “A” (Terbaik) untuk Pengukuran 

Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah atau IPKD tahun anggaran 

2022 oleh Kemendagri.  Pencapaian ini mengindikasikan bahwa 

kinerja pengelolaan keuangan daerah oleh Pemerintah Daerah 

Provinsi Jawa Barat telah berjalan secara optimal, dijalankan 

secara efektif, transparan, efisien, dan akuntabilitas (Rilis Humas 

Jabar, 2023). Dengan diraihnya predikat Terbaik tersebut 

menunjukkan bahwa Pemerintah Provinsi Jawa Barat telah berhasil 

dalam mengelola keuangan daerahnya dari segi perencanaan 

anggaran dan pengalokasian anggaran dalam bentuk Pendapatan 

Daerah maupun Belanja Daerahnya. Namun, terdapat indikasi 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat lebih 

mengandalkan dana bantuan, atau masih memiliki tingkat 

ketergantungan yang tinggi terhadap dana transfer pemerintah 

pusat untuk pembiayaan Belanja Daerahnya. Hal tersebut dapat 

dilihat pada grafik  data berikut ini. 

Gambar 1. 1 PAD, DAU, dan DAK Provinsi Jawa Barat Tahun 

2018-2024 

 
Sumber: DJPK Kemenkeu (Data Diolah 2025) 

Berdasarkan pada gambar 1.1 di atas bahwa dalam kurun 

waktu tujuh tahun, Dana Alokasi Umum menjadi sumber 

pendapatan utama dalam kerangka APBD. Dana Alokasi Umum 

20.597,54
22.906,97

21.393,52
25.019,0925.968,91

27.461,4027.856,62
31.390,34

33.173,59
29.834,0629.611,1429.618,13

31.650,33
34.358,42

10.312,2410.947,1410.440,9110.608,30

15.660,7216.320,5617.023,68

0,00

5.000,00

10.000,00

15.000,00

20.000,00

25.000,00

30.000,00

35.000,00

40.000,00

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Pendapatan Asli Daerah Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus
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Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat selama tujuh tahun 

berturut-turut selalu lebih tinggi dibandingkan Pendapatan Asli 

Daerah, meskipun Pendapatan Asli Daerah terus mengalami 

kenaikan setelah terjadi penurunan di tahun 2020. Hal tersebut 

memberi implikasi bahwa Belanja Daerah lebih didominasi oleh 

Dana Alokasi Umum, meskipun di tahun 2020 Dana Alokasi 

Umum mengalami penurunan sebesar 3.339,53 miliar dan terus 

menurun hingga tahun 2022. Penurunan Dana Alokasi Umum 

tersebut disebabkan oleh sebagian dana transfer yang dialokasikan 

guna penanganan Covid-19. Namun, di tahun 2023 Dana Alokasi 

Umum mengalami kenaikan kembali. Hal tersebut dapat 

mengindikasikan adanya flypaper effect pada pengelolaan Belanja 

Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat yang bersumber 

dari dana transfer. Dalam pengalokasian Belanja Daerah, 

pemerintah daerah harus terus meningkatkan kualitas layanan 

publik dan dialokasikan untuk hal yang bersifat produktif dalam 

rangka untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat daerah 

tersebut.  

Pada penelitian terdahulu yang mengkaji dampak mengenai 

pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan 

Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Daerah sebelumnya, 

telah menemukan adanya gejala flypaper effect di beberapa 

wilayah Indonesia. Penelitian oleh (Nuritasari & Suhartini, 2024) 

dan (Cahyani et al., 2025) menunjukkan terjadinya gejala  flypaper 

effect pada Belanja Daerah. Sedangkan penelitian oleh (Allya & 

Rahmawati, 2023) dan (Rizal et al., 2021) memperoleh hasil bahwa 

tidak terjadi fenomena flypaper effect pada Belanja Daerah. 

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian yang telah 

dilakukan tersebut tidak dapat digeneralisasikan pada seluruh 

wilayah Indonesia. Inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya 

dan beberapa temuan permasalahan tersebut membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam 

menganalisis fenomena flypaper Effect pada Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus terhadap 

Belanja Daerah dengan Budget Ratcheting sebagai Pemoderasi di 
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Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Flypaper effect pada konteks 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi 

Khusus dapat terjadi disebabkan adanya ekspektasi dari 

masyarakat terhadap peningkatan pelayanan publik secara terus-

menerus, sehingga berimplikasi dengan meningkatnya Belanja 

Daerah.  

Keterbaruan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu pada penelitian 

ini digunakan variabel Budget Ratcheting sebagai variabel 

moderasi. Budget ratcheting terjadi ketika pemerintah daerah 

memiliki kecenderungan untuk mempertahankan bahkan 

meningkatkan Belanja Daerahnya dari tahun ke tahun. Flypaper 

effect mengacu pada kecenderungan daerah untuk meningkatkan 

Belanja Daerahnya, pada saat menerima dana transfer pusat dalam 

hal ini berupa Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus, 

tanpa mengimbangi dengan peningkatan Pendapatan Asli Daerah, 

sehingga akan menyebabkan ketergantungan daerah terhadap dana 

transfer dan akan menghambat pencapaian kemandirian keuangan 

daerah. Tujuan dari penelitian ini, untuk memberi bukti empiris 

bahwa terjadi atau tidak fenomena flypaper effect pada Pendapatan 

Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus 

terhadap Belanja Daerah pada periode 2018-2024, serta menguji 

apakah Budget Ratcheting dapat memoderasi pengaruh tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mendalam mengenai fenomena flypaper effect serta menjadi bahan 

evaluasi dan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Provinsi Jawa 

Barat dalam menetapkan kebijakan untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan keuangan daerah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut, 

masalah-masalah yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
1. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Belanja 

Daerah? 

2. Apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap Belanja 

Daerah? 

3. Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap Belanja 

Daerah? 

4. Apakah Budget Ratcheting memoderasi pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah terhadap Belanja Daerah? 

5. Apakah Budget Ratcheting memoderasi pengaruh Dana 

Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah? 

6. Apakah Budget Ratcheting memoderasi pengaruh Dana 

Alokasi Khusus terhadap Belanja Daerah? 

7. Apakah terdapat fenomena Flypaper Effect di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat pada periode 2018-2024? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk mengantisipasi 

perluasan topik masalah, sehingga penelitian dapat lebih terfokus 

dan tepat sasaran serta mencapai tujuan penelitian. Batasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian terfokus pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Barat sebagai objek penelitian. 

2. Peneliti akan terfokus pada variabel independen (X) yaitu 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana 

Alokasi Khusus. Variabel dependen (Y) yaitu Belanja Daerah, 

serta Budget Ratcheting yang digunakan sebagai variabel 

moderasi (Z). 

3. Data penelitian yang digunakan adalah laporan atas realisasi 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah tahun 2018-2024. 
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D. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan penelitian merupakan rumusan yang hendak dicapai 

dari penelitian, sedangkan manfaat penelitian merupakan dampak 

positif dari hasil penelitian baik manfaat secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai 

berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan diatas 

adalah sebagai berikut. 

a. Menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap 

Belanja Daerah. 

b. Menganalisis pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap 

Belanja Daerah. 

c. Menganalisis pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap 

Belanja Daerah. 

d. Menganalisis pengaruh Budget Ratcheting sebagai 

variabel yang memoderasi Pendapatan Asli Daerah 

terhadap Belanja Daerah. 

e. Menganalisis pengaruh Budget Ratcheting sebagai 

variabel yang memoderasi Dana Alokasi Umum terhadap 

Belanja Daerah. 

f. Menganalisis pengaruh Budget Ratcheting sebagai 

variabel yang memoderasi Dana Alokasi Khusus terhadap 

Belanja Daerah. 

g. Membuktikan apakah terjadi Flypaper Effect di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat pada periode 2018-

2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah dijelaskan, 

peneliti berharap agar penelitian yang dilakukan dapat 

memberikan beberapa manfaat antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan sebagai referensi dan memperkaya 

pemahaman bagi para peneliti yang mendalami bidang 
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Akuntansi pada Sektor Publik, khususnya mengenai 

Belanja Daerah dalam kaitannya dengan Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan 

Budget Ratcheting. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dan bahan pertimbangan penting bagi Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat. Tujuannya adalah 

untuk membantu mengelola keuangan daerah secara lebih 

efektif, yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah dan memperkuat Kemandirian 

Keuangan Daerahnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan disusun secara sistematis untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Secara 

keseluruhan, pembahasan terdiri atas lima bab utama, yang pada 

masing-masing bab memiliki fokus dan tujuan tertentu, antara lain 

sebagai berikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada pendahuluan, dijabarkan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, serta tujuan dan 

manfaat penelitian. Hal tersebut diuraikan di awal sebagai pembuka 

dan juga untuk memberikan gambaran terkait alasan mengapa 

penelitian ini harus dilakukan serta hal yang mendasari. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada landasan teori, diuraikan tentang Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Belanja 

Daerah, Budget Ratcheting, telaah pustaka, hipotesis dan uraian 

lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian, menjelaskan berbagai aspek 

teknik penelitian, meliputi: desain penelitian (jenis, pendekatan, dan 

setting), populasi dan sampel penelitian, variabel dan data 
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penelitian, serta metode analisis data yang digunakan yaitu:analisis 

statistik deskriprif, uji pemilihan model, analisis regresi data panel, 

uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis flypaper effect dan uji 

interaksi (Moderated Regression Analysis).  

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian beserta analisis dan 

pembahasan data yang telah dikumpulkan. 

BAB V: PENUTUP  

Pada bab penutup, diuraikan tentang kesimpulan yang 

diperoleh atas hasil penelitian dan analisis data.  Pada bab ini juga 

menyertakan keterbatasan, implikasi teori dan praktis, serta saran 

yang dirumuskan dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berupaya untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai flypaper effect, khususnya pada pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus 

terhadap Belanja Daerah dan Budget Ratcheting sebagai variabel 

moderasi. Fokus penelitian adalah Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat dari tahun 2018 hingga 2024. 

Berdasarkan analisis dan pengujian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hipotesis pertama diterima, variabel Pendapatan Asli Daerah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Daerah 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 

2018-2024. 

2. Hipotesis kedua diterima, variabel Dana Alokasi Umum 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Daerah 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 

2018-2024. 

3. Hipotesis ketiga diterima, variabel Dana Alokasi Khusus 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Daerah 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 

2018-2024. 

4. Hipotesis keempat diterima, variabel Budget Ratcheting mampu 

memoderasi hubungan antara Pendapatan Asli Daerah terhadap 

Belanja Daerah Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Provinsi 

Jawa Barat tahun 2018-2024. 

5. Hipotesis kelima ditolak, variabel Budget Ratcheting tidak 

dapat memoderasi hubungan antara Dana Alokasi Umum 

terhadap Belanja Daerah Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2024. 

6. Hipotesis keenam ditolak, variabel Budget Ratcheting tidak 

dapat memoderasi hubungan antara Dana Alokasi Khusus 

terhadap Belanja Daerah Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2024. 



 

 

7. Hipotesis ketujuh ditolak, tidak terjadi flypaper effect di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2024. Hal ini 

ditunjukkan dengan perolehan koefisien Pendapatan Asli 

Daerah (X1) senilai 1.359471 satuan lebih besar dibandingkan 

perolehan koefisien Dana Alokasi Umum (X2) sebesar 

0.860768 satuan dan Dana Alokasi Khusus (X3) sebesar 

0.453326 satuan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun Penelitian ini dirancang dengan cermat, namun 

masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Adapun 

keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Keterbatasan Ruang Lingkup dan Variabel 

Penelitian ini memiliki cakupan geografis yang terbatas, 

yaitu hanya terfokus pada Kabupaten/Kota yang ada di Jawa 

Barat. Selain itu, variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terbatas, meliputi hanya menggunakan variabel Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Budget 

Ratcheting, dan Belanja Daerah. 

2. Keterbatasan Data dan Waktu 

Rentang waktu penelitian yang singkat mungkin tidak 

mampu menangkap dinamika jangka panjang dari fenomena 

flypaper effect. Penelitian ini juga hanya menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari situs website 

djpk.kemenkeu.go.id sehingga tidak melibatkan faktor cross-

section  seperti perubahan regulasi serta perilaku pemerintah 

daerah. 

3. Keterbatasan Generalisasi 

Generalisasi hasil penelitian dalam kajian ini terbatas, 

yaitu hanya berlaku untuk Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Barat. 

C. Implikasi Teori dan Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting 

baik secara teoritis maupun praktis, di antaranya adalah sebagai 

berikut. 
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1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan 

pada pemahaman mengenai teori fiskal dan perilaku 

pemerintah daerah. Temuan dari penelitian ini, dapat menjadi 

referensi berharga untuk pengembangan studi selanjutnya, 

khususnya yang berkaitan dengan fenomena  flypaper effect. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai masukan 

dan bahan evaluasi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat, serta  pemerintah daerah lainnya untuk 

senantiasa melakukan optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. 

Hai ini berguna untuk meningkatkan kemandirian keuangan 

daerah. Lebih jauh, penelitian ini memiliki implikasi penting 

dalam perumusan kebijakan dan pengelolaan keuangan daerah. 

Harapannya adalah dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan akuntanbilitas pengelolaan keuangan daerah, sehingga 

memberikan dampak nyata dan positif bagi masyarakat. 
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